
 
 

46 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pertama, dengan metode hydrophobic ion pairing protein lendir bekicot 

(Achatina fulica) dapat dibuat formula SNEDDS dengan komponen Capryol
®
 90, 

Kolliphor
®
 EL, dan PEG 400. 

Kedua, proporsi formula optimum Capryol
®
 90, Kolliphor

®
 EL, dan PEG 

400 dengan menggunakan D-Optimal Design yaitu 1:5:4 dengan karakterisasi 

waktu emulsifikasi 25,53 detik, persen transmitan sebesar 84,19 %, dan prediksi 

drug loading lebih dari 10 %. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam pembuatan 

SNEDDS lendir bekicot dengan perbandingan bahan dan karakterisasi serta uji 

fisik. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai optimasi 

SNEDDS lender bekicot dalam pembuatan ke dalam bentuk sediaan obat lain. 
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Lampiran 1. Komponen Penyusun SNEDDS lendir bekicot 

 

LENDIR BEKICOT 

 

LENDIR BEKICOT + HCl + SLS 

 

ENDAPAN SETELAH DI 

SENTRIFUGASI 

 

ZAT AKTIF PROTEIN LENDIR 

BEKICOT 

 



56 

 

Lampiran 2. Freeze Drying 

  

Alat Freeze Drying Freeze Drying 

 

 

 

 

Hasil Sentrifugasi Hasil Freeze Drying 
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Lampiran 3. Perhitungan persentase efisiensi pengendapan 
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Lampiran 4. Hasil Uji Kualitatif Protein Lendir Bekicot 

 

Terdapat warna biru keunguan. Positif 

protein. 

 

Lampiran 5. Uji Bakteri 

  

Bakteri Staphylococcus aureus Bakteri Escherichia coli 

 

Lampiran 6. Tabel Kurva Baku Protein Lendir Bekicot  

Konsentrasi (ppm) Absorbansi 

100 0,301 

200 0,333 

300 0,367 

400 0,417 

500 0,46 

600 0,501 

700 0,545 

800 0,583 

900 0,619 

1000   0,655 

a 0,255 

b 0,000406 

R 0,999166 
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Lampiran 7. Validasi Metode Analisis  

- Akurasi 

Konsentrasi Replikasi Absorbansi Konsentrasi 
Kons. 

sebenarnya 
% Recovery 

Rata- 

Rata 

80% 

1 0,492 584,26 600 97,37% 

98,19% 2 0,489 576,87 600 96,14% 

3 0,501 606,45 600 101,07% 

100% 

1 0,54 702,59 700 100,37% 

102,13% 2 0,549 724,78 700 103,54% 

3 0,546 717,39 700 102,48% 

120% 

1 0,574 786,41 800 98,30% 

100,97% 2 0,593 833,25 800 104,15% 

3 0,581 803,67 800 100,45% 

     
% Recovery 100,43% 

 

- Presisi 

Replikasi Absorbansi Konsentrasi 

1 0,38 308,15 

2 0,369 281,03 

3 0,383 315,55 

4 0,36 258,85 

5 0,384 318,01 

6 0,389 330,34 

7 0,378 303,22 

8 0,393 340,20 

9 0,388 327,87 

SD 25,59 

 Rata-rata 309,25 

 CV 0,08 

  

 

- LOD dan LOQ 

 

Konsentrasi Absorbansi (y) y’ y-y’ (y-y’)
2
 

100 

200 

300 

400 

500 

0,301 

0,333 

0,367 

0,417 

0,46 

0,2955 

0,3361 

0,3766 

0,4172 

0,4578 

0,0054 

-0,0031 

-0,0096 

-0,0002 

0,0021 

2,9554 

9,7798 

9,3913 

6,4793 

4,7603 

600 0,501 0,4983 0,0026 6,8548 

700 0,545 0,5389 0,0060 3,6657 

800 0,583 0,5795 0,0034 1,2186 

900 0,619 0,6200 -0,0010 1,1507 

   Total  0,0002 

   Sy/x 0,0075 

   LOD 61,24 
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   LOQ 185,58 

   Vx/0 0,033 
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Lampiran 8. Alogaritma 

- Sumber data sekunder formula  

   

- Formula dari D-Optimal 

Capryol 90 Kolliphor EL PEG 400 

2 4,5 3,5 
1 5,5 3,5 
1 5 4 
3 3 4 

3 4 3 
3 3 4 
2,5 4 3,5 
1 5 4 
2 4 4 
2 4 4 
3 3,5 3,5 
3 4 3 
1,5 5 3,5 

1 6 3 
2 5 3 
2 4,5 3,5 
1 6 3 

 

- Perhitungan  merubah ke dalam alogaritma 
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Lampiran 9. D-Optimal 

 17 formula dan karakterisasi 

 

 Transformasi Waktu Emulsifikasi  

 

 
 ANOVA Waktu Emulsifikasi 
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 Transformasi Persen Transmitan 
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 ANOVA Persen Transmitan 
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Lampiran 10. Formula Optimum 

 

 


